BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilalui, dapat diambil kesimpulan:

Pertama, kombinasi infus buah buncis dan daun tapak dara mempunyai
efek terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit putih jantan Balb/C
yang mengalami diabetes karena diinduksi aloksan.

Kedua, dosis yang paling efektif dalam menurunkan kadar glukosa darah
adalah kombinasi infus buah buncis dan daun tapak dara (75%:25%) dengan dosis
9mg: 0,9 mg.

Ketiga, efek kombinasi yang dihasilkan pada infus buah buncis dan daun
tapak dara adalah sinergisme. Penggabungan kedua infus tersebut menyebabkan
kandungan flavonoid dalam tubuh mencit meningkat, sehingga lebih merangsang

pankreas dalam memproduksi insulin.

B. Saran
Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai:
Pertama, efek jangka panjang dari pemberian kombinasi infus buah buncis
dan infus daun tapak dara dalam mengendalikan kadar glukosa darah juga.
Kedua, isolasi lebih lanjut mengenai kandungan zat aktif yang dapat

menurunkan kadar glukosa darah pada buah buncis dan daun tapak dara.
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman buncis

—
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No  :008/DET/UPT-LAB/16/11/2013
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : R. Sri Mardiani Putri

NIM 115092752 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Buncis (Phaseolus vulgaris L.)

Hasil determinasi berdasarkan : Steenis: FLORA

1b~ 2b—3b—4b— 6b — 7b — 9a. golongan 4. 41b — 42b — 43b — 54a — 55b — 57b — 58b — familia
60. Papilionaceae. 1b — 5a — 6b — 7b — 9b — 10a. 7. Phaseolus. 1b — 2b. Phaseolus vulgaris L.

Deskripsi:

Habitat : Tanaman merambat, tinggi tanaman + 2 meter, terdapat lebih dari 25 buku,
sehingga membutuhkan turus untuk pertumbuhannya.

Batang : bulat, beruas-ruas, berbulu halus dan lunak.

Daun : bulat lonjong, panjang 11 — 13 cm, lebar 10 — 11 cm, ujung runcing, tepi rata,
berbulu sangat halus, panjang 9,5 — 14 cm, lebar 6,5 — 9 cm, ujung meruncing,
pangkal tumpul, tepi rata, tangkai daun pendek, tiap cabang terdapat 3 daun
bertulang menyirip yang kedudukannya berhadapan.

Bunga : ukuran kecil, berkelamin 2, tumbuh dari cabang yang masih muda atau pucuk-
pucuk muda, berwarna ungu.

Buah  : polong pipih lebar memanjang, panjang + 20 cm, jumlah biji 5 — 14 / polong.

Pustaka : Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.
J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Surat keterangan determinasi tanaman tapak dara

D <’ GnivErsiTas
@ Yo U
UPT- LABORATORIUM

L 2

Deskripsi:
Habitus
Batang
Akar
Daun

Bunga

Buah
Pustaka

No  :009/DET/UPT-LAB/16/11/2013
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : R. Sri Mardiani Putri

NIM : 15092752 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Tapak dara (Vinca rosea L.)

Hasil determinasi berdasarkan : Steenis

1b—2b—3b—4b—6b—7b-9b—10b— 11b— 12b— 13b— 14b — 16a — 239a—240b — 241b —
242a. familia Apocynaceae. 1b —4b 5a. Vinca rosea L.)

Perdu kecil menahun, tinggi dapat mencapai 1 meter.
Bulat, ukuran kecil, berwarna merah, bagian pangkal berkayu.
Tunggang, coklat kotor.

: Bangun jorong, panjang 4 — 4,5 cm , lebar 1,8 — 2,5 ¢cm, ujung membulat,
pangkal meruncing, tepi rata, tulang daun menyirip, duduk daun berhadapan,
permukaan atas mengkilap, permukaan berambut, tangkai daun pendek.
Muncul dari ketiak daun, mahkota bunga berjumlah 5, berlekatan, membentuk
tabung sempit, bagian ujung berwarna ungu & berlepasan, bentuk bulat telur
terbalik, kelopak bunga berjumlah 5, hijau, bentuk paku, stamen 5, berlekatan
dengan mahkota, pistilum 1, bakal buah menumpang.
bumbung, berisi banyak biji.

: Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.

J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

~ Surakarta, 16 Januari 2013
/=7 Tim determinasi

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 3. Surat keterangan hewan uji

"ABIMANYU FARM"

v Mencit putih jantan Y Tikus Wistar ¥ Swis Webster ¥ Cacing v  Mencit Jepang V Kelinci New Zaeland
RT 04 / RW 04. Moj Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mencit Swiss yang dibeli oleh:

Nama : R. Sri Mardiani Putri

Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim : 15092752 A

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal : 3 April 2013

Jenis : Mencit Swiss

Kelamin : Mencit Swiss Jantan

Umur 1+ 3 - 4 bulan

Jumlah : 50 ekor jantan

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf jika dalam

pelayanannya banyak kekurangan.
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Lampiran 4. Foto tanaman buncis dan tapak dara

B. Foto tanaman buncis
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Lampiran 5. Foto serbuk buah buncis dan daun tapak dara

A. Foto serbuk buah buncis

B. Foto serbuk daun tapak dara
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Lampiran 6. Foto alat Moizture Balance dan panci infus

R

A. Foto alat Moizture Balance

B. Foto panci infus



Lampiran 7. Foto mencit
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Lampiran 8. Foto infusa buah buncis, infusa daun tapak dara, glibenklamid,

aloksan dan air suling

A. Foto infus buah buncis

Shbenylaniid

C. Foto air suling D. Foto aloksan E. Foto glibenklamid



Lampiran 9. Foto glibenklamid
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Lampiran 10. Foto induksi aloksan, oral mencit dan tes gula darah

C. Foto tes gula darah
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Lampiran 11. Foto identifikasi infus dan serbuk buah buncis

A. Foto identifikasi infus buah buncis

A. Flavonoid B. Polifenol C. Saponin D. Tanin

B. Foto identifikasi serbuk buah buncis

A. Flavonoid B. Polifenol C. Saponin D. Tanin
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Lampiran 12. Foto identifikasi infus dan serbuk daun tapak dara

A. Foto identifikasi infus daun tapak dara

A. Flavonoid B. Saponin C. Tanin D. Alkaloid

B. Foto identifikasi serbuk daun tapak dara

A. Flavonoid B. Saponin C. Tanin D. Alkaloid



Lampiran 13. Foto alat ayakan dan penggilingan

A. Alat ayakan

B. Alat penggilingan
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Lampiran 14. Perhitungan pengeringan serbuk buah buncis dan daun tapak
dara

A. Perhitungan pengeringan serbuk buah buncis

Berat Basah (g) Berat kering (g) Persentase (%)

3000 768 25,6

Prosentase diperoleh dengan cara:

_ 768 _
Prosentase = 3000 X 100% = 25,6%

B. Perhitungan pengeringan serbuk daun tapak dara

Berat Basah (Q) Berat kering (g) Persentase (%)

2500 504 20,16

Prosentase diperoleh dengan cara:

:ﬂ 0f = 0,
Prosentase 2500xlOO/o 20,16%




Lampiran 15 . Perhitungan rata-rata susut pengeringan

A. Rata-rata susut pengeringan serbuk buah buncis

Bobot Pengambilan Bobot Penyusutan Susut pengeringan
29 1,90 g 55%
29 1,809 57%
29 1,849 5,8 %
Rata-rata 5,7%
Rata-rata = 5’5%+5'2%+5’8% =57%

B. Rata-rata susut pengeringan serbuk daun tapak dara

Bobot Pengambilan

Bobot Penyusutan

Susut pengeringan

290 1,80 g 5,0 %

290 1,70 g 49 %

290 1,80 g 5,1%
Rata-rata 5%

5,0%+4,9%+5,1%

Rata-rata = 3

=5%

88
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Lampiran 16. Dosis perhitungan

A. Perhitungan dosis infus buah buncis

Dosis buah buncis 600 mg/kg BB mencit paling efektif menurunkan

glukosa darah. Jadi 600 mg/ 1000 g BB mencit = 12 mg/20 g BB mencit.
Larutan stok dibuat 3 % infus buah buncis
=3 gram /100 ml
= 0,03 gram/mi
=30 mg/ml

Volume yang diberikan:

Dosis 100% = 2™y 1 mI = 0.4 ml
30mg

Dosis 25% = -9 w1 ml = 0,1 ml
30mg

Dosis 50% = ~M9 w1 ml = 0,2 ml
30mg

Dosis 75% = —9 w1 ml = 0.3 ml
30mg

B. Perhitungan dosis infus daun tapak dara

Berdasarkan penelitian ini dosis efektif pada infus daun tapak dara adalah
60 mg/kg BB mencit. Jadi dosis pada mencit 20 g adalah 60 mg/1000 g BB
mencit = 1,2 mg/20 g BB mencit.

Larutan stok dibuat 0,5 % infus daun tapak dara



=0,5gram/ 100 ml

= 0,005 gram/ml

=5 mg/ml

Volume yang diberikan:

1 2mg

Dosis 100% = o —x1ml=0,24 ml
Dosis 25% = 3rngx1 ml = 0,06 ml
Dosis 50% = 6rngx1 ml = 0,12 ml
Dosis 75% = grngx1 ml = 0,18 ml

C. Perhitungan dosis glibenklamid

90

Dosis glibenklamid dihitung dari dosis lazim. Pada tabel konversi dosis,

0,0026 = 0,013 mg.

berat badan manusia adalah 70 kg dan konversi dosis dari manusia ke mencit 20-
30 gram adalah 0,0026. Dosis terapi glibenklamid untuk manusia 70 kg adalah 5

mg. Sehingga didapat dosis glibenklamid untuk mencit rata-rata 20 g = 5 mg x

Larutan stok glibenklamid dibuat 0,01% = 0,019/100 ml

=10 mg/100 ml

=0,1 mg/1l ml

Diambil 5 mg (1tablet) glibenklamid dilarutkan dalam 50 ml CMC 0,5%.

Volume pemberian = x 1ml=

0,13 ml
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D. Perhitungan dosis aloksan monohidrat
Dosis aloksan yang digunakan untuk membuat diabetes pada mencit
sebesar 100 mg/Kg BB. Jadi dosis aloksan untuk mencit dengan BB 20-30 g
sebesar 100 mg/1000 g BB tikus =2 mg/20 g BB mencit.
Larutan stok dibuat 1 % = 1000 mg/ 100 ml
=10 mg/ml
2mg

—10mg x 1 ml= 0,2 ml

Volume yang diberikan



Lampiran 17. Hasil pengukuran kadar gula darah
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Kelompok BB To T T, T3 Ty
Air Suling 21 92 215 218 220 228
20 88 160 166 177 183
20 120 206 210 218 221
20 105 178 186 198 200
22 87 162 167 187 192
X 1984 X :184,2 |X :189,4 | X : 200 X :204,8
SD 114,04 | SD : 25,20 | SD 123,99 | SD 18,88 | SD 119,12
X+2SD :126,5 | X+2SD :234,6 |X+2SD:237,4 |X+2SD:237,8 |X+2SD: 243
x-2SD : 70,3 X-2SD :133,8 |Xx-2SD :141,4 |X-2SD :162,2 |X-2SD :166,6
Glibenklamid | 21 83 191 162 135 116
21 121 202 179 162 94
20 85 179 154 120 99
22 95 144 116 107 90
22 92 161 135 115 95
X : 95,2 X 11754 | X :149,2 |X 11278 | X : 98,8
SD : 15,23 | SD 23,22 | SD 124,38 | SD 21,67 | SD 10,13
X+2SD :125,7 |X+2SD:221,8 |X+2SD:197,9 |Xx+2SD:171,1 |X+2SD:119,1
X-2SD : 64,7 X-2SD :128,9 |X-2SD :100,4 |%X-2SD :84,5 X-2SD :78,5
Buncis 100% | 20 86 172 140 122 92
22 87 170 141 125 94
20 96 186 157 128 93
21 102 195 165 136 105
20 92 147 119 117 97
X 1 92,6 X 1174 X 11444 X 11256 |X 1 96,2
SD 16,61 SD 18,26 | SD 217,74 | SD 7,09 SD 15,26
X+2SD :105,8 | X+2SD :210,5 |%x+2SD:179,9 |%x+2SD:139,8 |X+2SD:106,7
X-2SD :79,4 x-2SD :137,5 |x-2SD :108,9 |X-2SD :111,4 |X-2SD :85,7
Tapak Dara 24 90 181 154 136 110
100% 20 103 191 166 140 105
21 98 169 142 113 105
20 97 162 141 118 96
21 108 185 157 151 102
X 1 99,2 X 11776 | X 1152 X 11316 |Xx :103,6
SD 16,76 SD 111,86 | SD 110,55 | SD 115,78 | SD 15,12
X+2SD : 112,7 | X+2SD:201,3 | x+2SD:173,1 | x+2SD:163,2 | x+2SD:113,8
X-2SD : 85,7 X-2SD :153,9 |X-2SD :130,9 |%X-2SD : 100 X-2SD : 93,4
Kombinasi 20 105 162 134 132 106
Buncis dan 21 109 181 162 127 116
Tapak dara 20 107 166 141 123 108
(25%:75%) 20 83 169 149 118 95
22 90 183 160 145 103
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Kelompok BB To T, T, T3 Ts
X :98,8 | X 11722 | X 11492 |X 1129 X : 105,6
SD :11,58 | SD 09,31 | SD 112,02 | SD 10,31 | SD 7,63
X+2SD : 122 X+2SD :190,8 | X+2SD :173,2 | x+2SD :149,6 |Xx+2SD:120,9
X-2SD :75,6 |X%-2SD :153,6 |X-2SD :125,2 |X-2SD :108,4 |[X-2SD :90,3
Kombinasi 21 94 210 184 154 119
Buncis dan 20 84 164 140 116 97
Tapak dara | 22 98 161 134 124 104
(50%:50%) | 21 90 167 145 126 103
21 100 160 135 115 91
X 1932 | X 01724 | X 11476 |X 1127 X :102,8
SD 16,41 | SD 121,19 | SD : 20,81 | SD 15,84 | SD 10,44
x+2SD : 106 X+2SD : 214,8 | Xx+2SD :189,2 | x+2SD : 158,7 | X+2SD : 123,7
X-2SD :80,4 |x-2SD :130 X-2SD :105,9 |%x-2SD :95,32 |x-2SD :81,9
Kombinasi 20 97 192 152 124 93
Buncis dan 21 86 186 148 120 90
Tapak dara | 20 83 198 156 128 93
(75%:25%) | 22 98 188 149 123 91
22 110 196 150 127 92
X 94,8 X 1192 X 151 X 01244 | X 1 91,8
SD 10,75 | SD :509 |SD :3,16 | SD :3,21 | SD 1,30
X+2SD :116,3 | X+2SD :202,2 | Xx+2SD:157,3 |%X+2SD:130,8 |[x+2SD:94,4
X-2SD :73,3 |X-2SD :181,8 |X-2SD :144,7 |x-2SD :117,9 |%-2SD : 89,2




Lampiran 18. Hasil selisih

Kelompok AT:-T, ATi-Ts ATe-Ty
Perlakuan
Air Suling -3 -5 -13
-6 -17 -23
-4 -12 -15
-8 -20 -22
-5 -25 -30
Glibenklamid 29 56 75
23 40 108
25 59 80
28 37 54
26 46 66
Buncis 100% 32 50 80
29 45 76
29 58 93
30 59 90
28 30 50
Tapak Dara 100% 27 45 71
25 51 86
27 56 64
21 44 66
28 34 83
Kombinasi Buncis 28 30 56
dan Tapak Dara 19 54 65
(25%:75%) 25 43 58
20 51 74
23 38 80
Kombinasi Buncis 26 56 91
dan Tapak Dara 24 48 67
(50%:50%) 27 37 57
22 41 64
25 45 69
Kombinasi Buncis 40 68 99
dan Tapak Dara 38 66 96
(75%:25%) 42 70 105
39 65 97
46 69 104




Lampiran 19. AT=T;-T,

Descriptive Statistics

Mean

Std. Deviation Minimum

Maximum

kadar glukosa darah

35

23.57

13.384

-8

46

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kadar glukosa
darah
N 35
Normal Parameters®” Mean 23.57
Std. Deviation 13.384
Most Extreme Differences Absolute .226
Positive 144
Negative -.226
Kolmogorov-Smirnov Z 1.336
Asymp. Sig. (2-tailed) .056

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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kadar glukosa darah

Descriptives
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95% Confidence Interval for Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error Lower Bound Upper Bound | Minimum | Maximum
air suling 5 -5.20 1.924 .860 -7.59 -2.81 -8 -3
glibenklamid 5 26.20 2.387 1.068 23.24 29.16 23 29
buncis 100% 5 29.60 1.517 .678 27.72 31.48 28 32
tapak dara 100% 5 25.60 2.793 1.249 22.13 29.07 21 28
kombinasi buncis dan 5 23.00 3.674 1.643 18.44 27.56 19 28
tapak dara 25%:75%
kombinasi buncis dan 5 24.80 1.924 .860 22.41 27.19 22 27
tapak dara 50%:50%
kombinasi buncis dan 5 41.00 3.162 1.414 37.07 44.93 38 46
tapak dara 75%:25%
Total 35 23.57 13.384 2.262 18.97 28.17 -8 46
Test of Homogeneity of Variances
kadar glukosa darah
Levene Statistic dfl df2 Sig.
931 6 28 489
ANOVA
kadar glukosa darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5903.771 6 983.962 147.489 .000
Within Groups 186.800 28 6.671
Total 6090.571 34




kadar glukosa darah

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
0 )

() kelompok Mean Difference 95% Confidence Interval

perlakuan (J) kelompok perlakuan (1-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

air suling glibenklamid -31.400° 1.634 .000 -36.58 -26.22
buncis 100% -34.800" 1.634 .000 -39.98 -29.62
tapak dara 100% -30.800" 1.634 .000 -35.98 -25.62
kombinasi buncis dan tapak -28.200" 1.634 .000 -33.38 -23.02
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak -30.000° 1.634 .000 -35.18 -24.82
dara 50%:50%
kombinasi buncis dan tapak -46.200° 1.634 .000 -51.38 -41.02
dara 75%:25%

glibenklamid air suling 31.400° 1.634 .000 26.22 36.58
buncis 100% -3.400 1.634 .390 -8.58 1.78
tapak dara 100% .600 1.634 1.000 -4.58 5.78
kombinasi buncis dan tapak 3.200 1.634 461 -1.98 8.38
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak 1.400 1.634 .976 -3.78 6.58
dara 50%:50%
kombinasi buncis dan tapak -14.800° 1.634 .000 -19.98 -9.62
dara 75%:25%

buncis 100% air suling 34.800° 1.634 .000 29.62 39.98
glibenklamid 3.400 1.634 .390 -1.78 8.58
tapak dara 100% 4.000 1.634 217 -1.18 9.18
kombinasi buncis dan tapak 6.600" 1.634 .006 1.42 11.78
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak 4.800 1.634 .083 -.38 9.98
dara 50%:50%
kombinasi buncis dan tapak -11.400° 1.634 .000 -16.58 -6.22
dara 75%:25%

tapak dara 100% air suling 30.800° 1.634 .000 25.62 35.98




98

glibenklamid -.600 1.634 1.000 -5.78 4.58
buncis 100% -4.000 1.634 217 -9.18 1.18
kombinasi buncis dan tapak 2.600 1.634 .688 -2.58 7.78
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak .800 1.634 .999 -4.38 5.98
dara 50%:50%
kombinasi buncis dan tapak -15.400° 1.634 .000 -20.58 -10.22
dara 75%:25%
kombinasi buncis air suling 28.200° 1.634 .000 23.02 33.38
dan tapak dara  giipenkiamid -3.200 1.634 461 -8.38 1.98
25%:75% ) .
buncis 100% -6.600 1.634 .006 -11.78 -1.42
tapak dara 100% -2.600 1.634 .688 -7.78 2.58
kombinasi buncis dan tapak -1.800 1.634 .922 -6.98 3.38
dara 50%:50%
kombinasi buncis dan tapak -18.000° 1.634 .000 -23.18 -12.82
dara 75%:25%
kombinasi buncis air suling 30.000° 1.634 .000 24.82 35.18
dan tapak dara  giipenkiamid -1.400 1.634 976 -6.58 3.78
50%:50% )
buncis 100% -4.800 1.634 .083 -9.98 .38
tapak dara 100% -.800 1.634 .999 -5.98 4.38
kombinasi buncis dan tapak 1.800 1.634 .922 -3.38 6.98
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak -16.200° 1.634 .000 -21.38 -11.02
dara 75%:25%
kombinasi buncis air suling 46.200° 1.634 .000 41.02 51.38
dan tapak dara  giipenkiamid 14.800° 1.634 .000 9.62 19.98
75%:25% .
buncis 100% 11.400 1.634 .000 6.22 16.58
tapak dara 100% 15.400" 1.634 .000 10.22 20.58
kombinasi buncis dan tapak 18.000" 1.634 .000 12.82 23.18
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak 16.200" 1.634 .000 11.02 21.38

dara 50%:50%

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




kadar glukosa darah

Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
kelompok perlakuan N 1 2 3 4
air suling 5 -5.20
kombinasi buncis dan tapak 5 23.00
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak 5 24.80 24.80
dara 50%:50%
tapak dara 100% 5 25.60 25.60
glibenklamid 5 26.20 26.20
buncis 100% 5 29.60
kombinasi buncis dan tapak 5 41.00
dara 75%:25%
Sig. 1.000 461 .083 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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Lampiran 20. AT,=T1-T3

Descriptive Statistics

100

N Mean

Std. Deviation Minimum

Maximum

kadar glukosa darah

35 40.34

25.688

70

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kadar glukosa
darah
N 35
Normal Parameters®” Mean 40.34
Std. Deviation 25.688
Most Extreme Differences Absolute .220)
Positive 124
Negative -.220
Kolmogorov-Smirnov Z 1.300
Asymp. Sig. (2-tailed) .068

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



kadar glukosa darah

Descriptives
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95% Confidence Interval for Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
air suling 5 -15.80 7.662 3.426 -25.31 -6.29 -25 -5
glibenklamid 5 47.60 9.659 4.320 35.61 59.59 37 59
buncis 100% 5 48.40 11.803 5.278 33.75 63.05 30 59
tapak dara 100% 5 46.00 8.276 3.701 35.72 56.28 34 56
kombinasi buncis 5 43.20 9.731 4.352 31.12 55.28 30 54
dan tapak dara
25%:75%
kombinasi buncis 5 45.40 7.232 3.234 36.42 54.38 37 56
dan tapak dara
50%:50%
kombinasi buncis 5 67.60 2.074 .927 65.03 70.17 65 70]
dan tapak dara
75%:25%
Total 35 40.34 25.688 4.342 31.52 49.17 -25 70]
ANOVA
kadar glukosa darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 20391.486 6 3398.581 46.547 .000

Within Groups 2044.400 28 73.014

Total 22435.886 34




kadar glukosa darah

Multiple Comparisons
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Tukey HSD
0 )

() kelompok Mean Difference 95% Confidence Interval

perlakuan (J) kelompok perlakuan (1-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

air suling glibenklamid -63.400° 5.404 .000 -80.54 -46.26
buncis 100% -64.200" 5.404 .000 -81.34 -47.06
tapak dara 100% -61.800° 5.404 .000 -78.94 -44.66
kombinasi buncis dan tapak -59.000" 5.404 .000 -76.14 -41.86
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak -61.200" 5.404 .000 -78.34 -44.06
dara 50%:50%
kombinasi buncis dan tapak -83.400° 5.404 .000 -100.54 -66.26
dara 75%:25%

glibenklamid air suling 63.400° 5.404 .000 46.26 80.54
buncis 100% -.800 5.404 1.000 -17.94 16.34
tapak dara 100% 1.600 5.404 1.000 -15.54 18.74
kombinasi buncis dan tapak 4.400 5.404 .981 -12.74 21.54
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak 2.200 5.404 1.000 -14.94 19.34
dara 50%:50%
kombinasi buncis dan tapak -20.000° 5.404 .014 -37.14 -2.86
dara 75%:25%

buncis 100% air suling 64.200° 5.404 .000 47.06 81.34
glibenklamid .800 5.404 1.000 -16.34 17.94
tapak dara 100% 2.400 5.404 .999 -14.74 19.54
kombinasi buncis dan tapak 5.200 5.404 .958 -11.94 22.34
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak 3.000 5.404 .998 -14.14 20.14
dara 50%:50%
kombinasi buncis dan tapak -19.200° 5.404 .021 -36.34 -2.06
dara 75%:25%

tapak dara 100% air suling 61.800° 5.404 .000 44.66 78.94
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glibenklamid -1.600 5.404 1.000 -18.74 15.54
buncis 100% -2.400 5.404 .999 -19.54 14.74
kombinasi buncis dan tapak 2.800 5.404 .998 -14.34 19.94
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak .600 5.404 1.000 -16.54 17.74
dara 50%:50%
kombinasi buncis dan tapak -21.600" 5.404 .007 -38.74 -4.46
dara 75%:25%
kombinasi buncis air suling 59.000° 5.404 .000 41.86 76.14
dan tapak dara  giipenkiamid -4.400 5.404 981 2154 12.74
25%:75% ,
buncis 100% -5.200 5.404 .958 -22.34 11.94
tapak dara 100% -2.800 5.404 .998 -19.94 14.34
kombinasi buncis dan tapak -2.200 5.404 1.000 -19.34 14.94
dara 50%:50%
kombinasi buncis dan tapak -24.400° 5.404 .002 -41.54 -7.26
dara 75%:25%
kombinasi buncis air suling 61.200° 5.404 .000 44.06 78.34
dan tapak dara  giipenkiamid -2.200 5.404 1.000 -19.34 14.94
50%:50% _
buncis 100% -3.000 5.404 .998 -20.14 14.14
tapak dara 100% -.600 5.404 1.000 -17.74 16.54
kombinasi buncis dan tapak 2.200 5.404 1.000 -14.94 19.34
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak -22.200° 5.404 .005 -39.34 -5.06
dara 75%:25%
kombinasi buncis air suling 83.400° 5.404 .000 66.26 100.54
dan tapak dara  giipenkiamid 20.000" 5.404 014 2.86 37.14
75%:25% .
buncis 100% 19.200 5.404 .021 2.06 36.34
tapak dara 100% 21.600° 5.404 .007 4.46 38.74
kombinasi buncis dan tapak 24.400° 5.404 .002 7.26 41.54
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak 22.200° 5.404 .005 5.06 39.34

dara 50%:50%

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




kadar glukosa darah

Tukey HSD?
Subset for alpha = 0.05
kelompok perlakuan N 1 2 3
air suling 5 -15.80
kombinasi buncis dan tapak 5 43.20
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak 5 45.40
dara 50%:50%
tapak dara 100% 5 46.00
glibenklamid 5 47.60
buncis 100% 5 48.40
kombinasi buncis dan tapak 5 67.60]
dara 75%:25%
Sig. 1.000 .958 1.000]

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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Lampiran 21. AT3 =T;-T,4

Descriptive Statistics

105

Mean

Std. Deviation Minimum

Maximum

kadar glukosa darah

35

63.54

38.074 -30

108

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kadar glukosa
darah
N 35
Normal Parameters®” Mean 63.54
Std. Deviation 38.074
Most Extreme Differences Absolute .230]
Positive 121
Negative -.230]
Kolmogorov-Smirnov Z 1.358
Asymp. Sig. (2-tailed) -050]

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



kadar glukosa darah

Descriptives
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95% Confidence Interval for Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
air suling 5 -20.60 6.804 3.043 -29.05 -12.15 -30 -13
glibenklamid 5 76.60 20.144 9.009 51.59 101.61 54 108
buncis 100% 5 77.80 17.035 7.618 56.65 98.95 50 93
tapak dara 100% 5 74.60 9.290 4.155 63.07 86.13 66 86
kombinasi buncis 5 66.60 10.286 4.600 53.83 79.37 56 80
dan tapak dara
25%:75%
kombinasi buncis 5 69.60 12.798 5.724 53.71 85.49 57 91
dan tapak dara
50%:50%
kombinasi buncis 5 100.20 4.087 1.828 95.13 105.27 96 105
dan tapak dara
75%:25%
Total 35 63.54 38.074 6.436 50.46 76.62 -30 108
Test of Homogeneity of Variances
kadar glukosa darah
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.146 6 28 .362
ANOVA
kadar glukosa darah
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 44829.086 6 7471.514 46.911 .000
Within Groups 4459.600 28 159.271
Total 49288.686 34




kadar glukosa darah

Multiple Comparisons
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Tukey HSD

(1) kelompok Mean Difference 95% Confidence Interval

perlakuan (J) kelompok perlakuan (I-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound

air suling glibenklamid -97.200° 7.982 .000 -122.52 -71.88
buncis 100% -98.400" 7.982 .000 -123.72 -73.08
tapak dara 100% -95.200" 7.982 .000 -120.52 -69.88
kombinasi buncis dan tapak -87.200° 7.982 .000 -112.52 -61.88
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak -90.200" 7.982 .000 -115.52 -64.88
dara 50%:50%
kombinasi buncis dan tapak -120.800° 7.982 .000 -146.12 -95.48
dara 75%:25%

glibenklamid air suling 97.200° 7.982 .000 71.88 122.52
buncis 100% -1.200 7.982 1.000 -26.52 24.12
tapak dara 100% 2.000 7.982 1.000 -23.32 27.32
kombinasi buncis dan tapak 10.000 7.982 .867 -15.32 35.32
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak 7.000 7.982 973 -18.32 32.32
dara 50%:50%
kombinasi buncis dan tapak -23.600 7.982 .080 -48.92 1.72
dara 75%:25%

buncis 100% air suling 98.400° 7.982 .000 73.08 123.72
glibenklamid 1.200 7.982 1.000 -24.12 26.52
tapak dara 100% 3.200 7.982 1.000 -22.12 28.52
kombinasi buncis dan tapak 11.200 7.982 .796 -14.12 36.52
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak 8.200 7.982 .943 -17.12 33.52
dara 50%:50%
kombinasi buncis dan tapak -22.400 7.982 110 -47.72 2.92
dara 75%:25%

tapak dara 100% air suling 95.200° 7.982 .000 69.88 120.52
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glibenklamid -2.000 7.982 1.000 -27.32 23.32
buncis 100% -3.200 7.982 1.000 -28.52 22.12
kombinasi buncis dan tapak 8.000 7.982 .949 -17.32 33.32
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak 5.000 7.982 .995 -20.32 30.32
dara 50%:50%
kombinasi buncis dan tapak -25.600° 7.982 .046 -50.92 -.28
dara 75%:25%
kombinasi buncis air suling 87.200° 7.982 .000 61.88 112.52
dantapak dara  gipenkiamid -10.000 7.982 867 -35.32 15.32
25%:75% ]
buncis 100% -11.200 7.982 .796 -36.52 14.12
tapak dara 100% -8.000 7.982 .949 -33.32 17.32
kombinasi buncis dan tapak -3.000 7.982 1.000 -28.32 22.32
dara 50%:50%
kombinasi buncis dan tapak -33.600° 7.982 .004 -58.92 -8.28
dara 75%:25%
kombinasi buncis air suling 90.200° 7.982 .000 64.88 115.52
dantapak dara  giipenkiamid -7.000 7.982 973 3232 18.32
50%:50% )
buncis 100% -8.200 7.982 .943 -33.52 17.12
tapak dara 100% -5.000 7.982 .995 -30.32 20.32
kombinasi buncis dan tapak 3.000 7.982 1.000 -22.32 28.32
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak -30.600" 7.982 .010 -55.92 -5.28
dara 75%:25%
kombinasi buncis air suling 120.800" 7.982 .000 95.48 146.12
dantapak dara  gipenkiamid 23.600 7.982 .080 1,72 48.92
75%:25%
buncis 100% 22.400 7.982 110 -2.92 47.72
tapak dara 100% 25.600" 7.982 .046 .28 50.92
kombinasi buncis dan tapak 33.600" 7.982 .004 8.28 58.92
dara 25%:75%
kombinasi buncis dan tapak 30.600" 7.982 .010 5.28 55.92
dara 50%:50%

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Tukey HSD?®

kadar glukosa darah

Subset for alpha = 0.05

kelompok perlakuan 1 2 3

air suling 5 -20.60

kombinasi buncis dan tapak 5 66.60

dara 25%:75%

kombinasi buncis dan tapak 5 69.60

dara 50%:50%

tapak dara 100% 5 74.60
glibenklamid 5 76.60 76.60
buncis 100% 5 77.80 77.80
kombinasi buncis dan tapak 5 100.20
dara 75%:25%

Sig. 1.000 .796 .080

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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